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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Manusia dilahirkan di dunia dalam keadaan fitrah, sehingga pengaruh lingkungan akan turut mempengaruhi perkembangan seseorang, baik buruknya lingkungan akan menjadi referensi bagi perkembangan masyarakat sekitarnya. Bahwa bayi yang baru lahir makhluk yang tidak berdaya, namun ia dibekali oleh berbagai kemampuan yang bersifat bawaan, sifat bawaan seseorang tersebut memerlukan sarana untuk mengembangkannya.

Dan pendidikan merupakan sarana yang paling tepat, baik pendidikan keluarga, formal, maupun non formal. Terlebih sebagai umat Islam, maka Pendidikan Islam menjadi sebuah jalan yang ditempuh semua umat.

Oleh karena itu pendidikan merupakan suatu keniscayaan dalam mengarahkan proses perkembangan kejiwaan. Terlebih lagi dalam lembaga Pendidikan Islam. Dan jiwa keagamaan ini perlu ditanamkan pada anak sejak usia dini.

Pendidikan Islam adalah pengetahuan pikiran manusia dan penataan tingkah laku serta emosional yang berdasarkan kepada agama Islam, dengan maksud mewujudkan ajaran Islam di dalam kehidupan individu dan masyarakat yakni dalam seluruh lapangan kehidupan.

Salah satu kelebihan manusia sebagai makhluk Alloh SWT, adalah dia dianugrahi fitrah ( perasaan dan kemampuan) untuk mengenal Alloh dan melakukan ajaranNya. Dalam kata lain manusia dikaruniai insting religius ( naluri beragama) karena memiliki fitah ini, kemudian manusia dijuluki sebagai “Homo Devonons” dan “Homo Religius” yaitu makhluk yang bertahan dan beragama.
  

Untuk mendidik yang mengarah kepada agama, maka diperlukannya Pendidikan Agama, serta guru agama yang menguasai tentang Pendidikan Agama tersebut. Proses perubahan sikap dari tidak menerima ke menerima berlangsung melalui tiga tahap perubahan sikap. 
Proses pertama adalah adanya perhatian, kedua adanya pemahaman dan ketiga adanya penerimaan. Dari ketiga sikap tersebut pada garis besarnya banyak ditentukan adalah sikap pendidik itu sendiri.

Dalam Islam guru merupakan profesi yang amat mulia, karena pendidikan adalah salah satu tema sentral Islam, Nabi Muhammad sendiri sering disebut sebagai “Pendidik Kemanusiaan”. Seorang guru bukan hanya sekedar tenaga pengajar, tetapi sekaligus adalah pendidik. Karena itu, dalam Islam seseorang dapat menjadi guru bukan hanya karena ia telah memenuhi kualifikasi keilmuan dan akademis saja, tetapi lebih penting lagi ia harus terpuji akhlaknya. Dengan demikian, seseorang guru bukan hanya mengajarkan ilmu pengetahuan saja, tetapi lebih penting pula membentuk watak dan pribadi anak didiknya dengan akhlak dan ajaran-ajaran Islam. Yang akan membentuk seluruh pribadi anak didiknya menjadi manusia yang berkepribadian mulia.

Anak usia dini adalah manusia yang masih kecil. Anak yang sedang mengalami masa kanak-kanak awal, yaitu yang berusia antara 2 – 6 tahun yang akan ditumbuhkan kemampuan emosinya agar setelah dewasa nanti berkeinginan besar untuk memiliki kecerdasan.
  

Pandangan lain terhadap anak adalah anak sebagai tanaman yang tumbuh. Peran pendidik atau orang tua adalah sebagai tukang kebun, sedangkan sekolah merupakan rumah kaca dimana anak tumbuh dan matang sesuai dengan pola pertumbuhan yang wajar.

Anak yang siap untuk belajar adalah melalui motivasi dan bermain. Konsep tersebut menunjukkan bahwa anak akan siap untuk dikembangkan ketrampilannya apabila anak telah mencapai suatu tingkatan dimana mereka dapat mengambil keuntungan dari suatu instruksi yang tepat.

Sesuai dengan ciri yang anak miliki, maka sifat agamanya pada anak-anak tumbuh mengikuti pola ideas concept on outhority. Ide keagamaan anak pada diri mereka dipengaruhi oleh faktor dari luar diri mereka. Mereka telah melihat dan mengikuti apa-apa yang dikerjakan dan diajarkan orang dewasa dan orang tua mereka tentang sesuatu yang berhubungan dengan kemaslahatan agama.

Disamping itu masa kanak-kanan awal merupakan masa menjelajah bagi anak karena anak sering kali ingin mengetahui perasaannya. Dan bagaimana ia dapat menjadi bagian dari lingkungannya. Bagaimana mekanismenya, bagaimana perasaannya, dan bagaimana ia dapat menjadi bagian dari lingkungannya. Salah satu cara anak dalam penguasaan dan pengendalian lingkungannya tersebut adalah dengan cara bertanya. Sehingga masa ini disebut juga masa masa bertanya. Pada masa ini disebut masa meniru.
  

Pada masa ini anak bersifat dinamis, kreatif dan selalu ingin mencoba dan mencoba sesuatu yang baru, sehingga terkesan bandel dan nakal. Padahal kegiatan semacam itu wajar dan bermanfaat bagi perkembangan selanjutnya selama hal itu tidak dilakukan secara berlebihan. Oleh karena itu perlu disikapi secara arif. Adapun sikap yang baik terhadap kedinamisan dan kreatifitas anak pada masa ini adalah membimbing dan mengarahkannya.
  

Untuk itu proses Pendidikan Agama, harus diupayakan secara optimal agar anak didik mampu membentengi dirinya dari pengaruh-pengaruh negatif. Sehingga nantinya akan terwujud generasi penerus bangsa yang berguna bagi agama dan Negara.

Pada realitanya pada Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) di desa Bukur Sumbergempol Tulungagung ini, anak didik masih belum mengetahui keagamaan secara mendasar. Sehingga pengetahuan tentang agama masih minim, apalagi di jaman sekarang ini pengaruh lingkungan pergaulan dan media elektronik sangat mencekam dan berdampak kearah negatif. Jadi anak akan lebih meniru dan timbul perasaan keingin tahuan.
Untuk menyikapi hal tersebut, orang tua harus lebih memperhatikan dan peran guru sangat diperlukan dan penting bagi pembentukan akhlak pada anak agar nantinya bisa membentuk pribadi anak menjadi lebih baik dan nantinya akan terwujud generasi penerus bangsa yang tidak sekedar berilmu pengetahuan tetapi juga berkahlakul karimah.
Agar pendidikan akhlakul karimah bisa berjalan dengan baik sesuai dengan tuntutan jaman, maka dibutuhkan profil guru agama yang baik pula. Karena guru memiliki tanggung jawab yang besar dalam pendidikan akhlakul karimah kepada para anak didik.

Profil guru agama era globalisasi adalah sebagai jawaban atas jelasnya prospek guru agama. Artinya profil dan prospek adalah tampang atau penampilan yang diharapkan berpengaruh positif (kepada lainnya atau masyarakat). Karenanya banyak kita jumpai profil seseorang selalu menampilkan sifat, kerja, cipta yang baik yang dapat memberikan pengaruh keteladanan bagi orang lain.

Berdasarkan uraian diatas bahwa tujuan Pendidikan Agama adalah mendidik peserta didik menjadi seorang muslim sejati, bertaqwa, beramal shalih dan berakhlakul karimah. Yang direfleksikan kedalam peribadatan kepada Alloh SWT, baik yang bersifat Hablum minalloh maupun Hablum minan naas. Dari latar belakang tersebut, maka dalam penyusunan skripsi penulis mengambil topik:

“Upaya Guru Dalam Mendidik Akhlak Karimah Pada Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) Dahlia di Bukur Sumbergempol Tulungagung”.

B. Fokus Penelitian
Adapun fokus penelitian ini adalah :

1. Bagaimana upaya guru dalam mendidik akhlak karimah pada Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) dahlia di Bukur Sumbergempol Tulungagung melalui pendidikan ibadah?

2. Bagaimana upaya guru dalam mendidik akhlak karimah pada Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) Dahlia di Bukur Sumbergempol Tulungagung melalui pendidikan aqidah?

3. Bagaimana uopaya guru dalam mendidik akhlak karimah pada Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) Dahlia di Bukur Sumbergempol Tulungagung melalui pendidikan akhlak?

C. Tujuan Penelitian
Tujuan umum penelitian ini adalah untuk mendiskripsikan tentang upaya guru dalam mendidik akhlak karimah pada Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) Dahlia di Bukur Sumbergempol Tulungagung.

Sedangkan tujuan khusus penelitian ini adalah :

1. Untuk mengetahui bagaimana upaya guru dalam mendidik akhlak karimah pada Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) Dahlia di Bukur Sumbergempol Tulungagung melalui pendidikan aqidah.

2. Untuk mengetahui bagaimana upaya guru dalam mendidik akhlak karimah pada Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) Dahlia di Bukur Sumbergempol Tulungagung melalui pendidikan akhlak.

3. Untuk mengetahui bagaimana upaya guru dalam mendidik akhlak karimah pada Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) Dahlia di Bukur Sumbergempol Tulungagung melalui pendidikan ibadah.

D. Kegunaan Penelitian
1. Secara Teoritis
Hasil penelitian ini dapat dijadikan untuk memperkaya khasanah pengetahuan yang berkaitan dengan pengajaran Pendidikan Agama anak dilembaga pendidikan usia dini (PAUD).
2. Secara Praktis
Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai masukan yang bermanfaat untuk mendorong para guru, khususnya guru PAUD agar dapat meningkatkan dirinya dalam mendidik akhlakul karimah pada siswa.

E. Sistematika Pembahasan Skripsi
Sistematika dalam skripsi ini disusun dalam bab-bab yang terdiri dalam sub-sub bab. Hal ini dimaksudkan untuk mempermudah dalam memahami pembahasan skripsi ini, maka penulis mengemukakan sistematika pembahasan.

Adapun perinciannya adalah sebagai berikut :

1. Bagian Awal
Terdiri dari : Halaman sampul, Halaman judul, Halaman persetujuan, Halaman pengesahan, Halaman motto, Halaman persembahan, Kata pengantar, Halaman daftar isi, Halaman tabel, Halaman daftar gambar, Halaman daftar lampiran dan Halaman abstrak. 

2. Bagian Teks

Bab I
:
Pendahuluan terdiri dari : Latar Belakang Masalah, Fokus Penelitian, Tujuan Penelitian, Kegunaan Penelitian, Sistematika Pembahasan Skripsi.
Bab II
:
Tinjauan Pustaka meliputi : Tentang Guru (Pengertian Guru, Syarat-syarat Guru, Sifat-Sifat Guru, Tugas-tugas Guru), Akhlak Karimah (Pengertian Akhlak Karimah, Dasar Akhlakul Karimah, Tujuan Akhlak Karimah), Pendidikan Anak Usia Dini (Pengertian Pendidikan Anak Usia Dini, Perkembagan Pendidikan Anak Usia Dini, Landasan Pendidikan Anak Usia Dini, Prinsip Pendidikan Anak Usia Dini), Hasil Dari Penelitan Terdahulu, Kerangka Konseptual Penelitian.
Bab III
:
Metode Penelitian terdiri dari : Pola Atau Jenis Penelitian, Lokasi Penelitian, Kehadiran Peneliti, Sumber Data, Prosedur Pengumpulan Data, Teknik Analisis Data, Pengecekan Keabsahan Data. 
Bab IV
:
Paparan Hasil Penelitian terdiri dari : Paparan Data atau Temuan Penelitian, Pembahasan.
Bab V
:
Penutup terdiri dari Kesimpulan dan Saran
3. Bagian Akhir
Terdiri dari : Daftar rujukan, Lampiran-lampiran dan Daftar riwayat hidup
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